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ABSTRACT 
 
 
 
 

National Land Agency of the Republic of Indonesia as a non- departmental 

government institution has the task of carrying out land registration throughout 

Indonesia to ensure certainty and legal protection. One of the activities to ensure 

the certainty of land registration and legal protection is a general list and 

document storage. Land map is a document that must be preserved and protected 

because of it becomes a document that will be used in land registration activities. 

Government Regulation No. 24 of 1997 Article 35 paragraph (5) states that 

gradually land registry data is stored and presented using electronic equipment 

and microfilm. This study attempts to develop a land map archives system from 

analog to digital at Bandar Lampung District Land Office using PHP Framework 

Agile Toolkit software. 

 
 

The method used is a research and development (R & D). Development is done by 

making land map archive management application for visualization of data and 

information with PHP Framework Agile Toolkit Software. Data collection 

techniques using document study, observation method and interviews. Interview 

techniques carried out by the questions surrounding the application program to the 

employees of Sub Section Measuring and Mapping to be input, so that later made 

improvements to the application. 

 
 

Results from this study is a digital land map archiving application. The drafting 

process through 6 (six) stages, Planning, Designing, Coding, Testing, Promotion, 

dan Maintenance. The benefit of this application is that it can provide information 

quickly and correctly and also have function for backup data of land map if 

something that are not desired to happen on the office. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 
Badan Pertanahan Nasional (BPN) berdasarkan Peraturan Presiden No. 

10 Tahun 2006 adalah lembaga pemerintahan non departemen yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden dan dipimpin oleh Kepala. 

Tugas BPN dalam Peraturan Presiden No. 10 Tahun 2006 Pasal 2 adalah 

melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pertanahan secara nasional, 

regional, maupun sektoral. BPN menyelenggarakan beberapa fungsi dalam 

melaksanakan tugas tersebut. Fungsi tersebut di antaranya adalah 

penyelenggaraan dan pelaksanaan survei, pengukuran, dan pemetaan di bidang 

pertanahan serta pelaksanaan pendaftaran tanah dalam rangka menjamin 

kepastian hukum. Kedua fungsi tersebut dalam hal ini berkaitan erat dengan 

kegiatan pemetaan. 

Penyimpanan daftar umum dan dokumen adalah salah satu kegiatan 

penunjang terlaksananya tujuan penyelenggaraan pendaftaran tanah. Daftar 

umum dan dokumen pertanahan tersebut menurut Peraturan Pemerintah No. 24 

Tahun 1997 Pasal 35 ayat (2) adalah peta pendaftaran, daftar tanah, surat ukur, 

buku tanah, daftar nama, dan dokumen-dokumen lain yang digunakan sebagai 

dasar pendaftaran tanah. Penyimpanan peta terutama peta-peta lama masih 

banyak dilakukan secara analog. Sistem penyimpanan peta digital juga kurang 

terorganisir dengan baik. 
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Kasus hilangnya data pertanahan yang berupa peta-peta sudah banyak 

terjadi. Kasus ini mengakibatkan tidak adanya back-up dari peta-peta tersebut. 

Hal ini menjadi pekerjaan rumit yang harus diselesaikan. Contoh kasus 

sederhana yang dapat diangkat adalah jika ada staf-staf kantor pertanahan yang 

tidak bertanggung jawab menghilangkan peta. Kehilangan ini dapat terjadi 

secara disengaja ataupun tidak. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya kontrol 

peminjaman dan tingginya aksesibilitas peta fisik pada Kantor Pertanahan 

tersebut. Contoh yang lain adalah kasus yang berkaitan dengan bencana yang 

diakibatkan oleh manusia maupun alam. Pengarsipan peta secara digital 

dibutuhkan untuk mengantisipasi kasus-kasus tersebut. Pengarsipan peta secara 

digital dapat menjadi back-up dan sarana informasi untuk mempermudah 

proses pencarian data arsip. 

Pengelolaan data pertanahan dengan teknologi informasi merupakan 

sesuatu yang harus dilakukan. Hal ini berkaitan dengan karakteristik data 

pertanahan yang mencakup bidang ekonomi, politik, pertahanan dan 

keamanan, dan sosial budaya. Data pertanahan yang tersimpan di dalam peta- 

peta mempunyai tingkat kegunaan dan nilai archive yang sangat tinggi karena 

sifatnya yang sangat dinamis. 

Proses pengambilan, penyimpanan, pengolahan dan penyajian data 

merupakan proses yang sangat mudah dan cepat jika dilakukan menggunakan 

teknologi informasi1. Hal ini sejalan dengan PP No. 24 Tahun 1997 Pasal 35 

ayat  (5)  yang  menyatakan  bahwa  secara  bertahap  data  pendaftaran  tanah 

 
 

1 Pusat Data dan Informasi Pertanahan. 2008 



3  

 
 
 

disimpan   dan   disajikan   dengan   menggunakan   peralatan   elektronik   dan 

mikrofilm. 

Semua proses pelayanan data pertanahan dapat dilakukan secara cepat 

dan tepat apabila data tersebut disimpan dalam suatu penyimpanan yang 

berbasis teknologi informasi. Penyimpanan data pertanahan dengan 

menggunakan media elektronik tidak hanya bermanfaat untuk mempercepat 

pencarian akses datanya saja, tetapi lebih bermanfaat kepada unsur jaminan 

keamanan. Hal ini telah diamanatkan dalam Keputusan Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia No. 277 Tahun 2012 tentang Sapta 

Tertib Pertanahan yaitu Tertib Administrasi. 

Pertanyaan yang sering timbul di lingkungan BPN berkaitan 

pemanfaatan data elektronik adalah permasalahan hukum yang terkait dalam 

hal pembuktian. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 Pasal 35 ayat (6) 

menyebutkan bahwa ‘Rekaman dokumen yang dihasilkan alat elektronik atau 

mikrofilm sebagaimana dimaksud pada ayat (5) mempunyai kekuatan 

pembuktian sesudah ditandatangani dan dibubuhi cap dinas oleh Kepala Kantor 

Pertanahan yang bersangkutan’. Ayat ini menjelaskan bahwa segala macam 

data digital yang telah diarsipkan mempunyai kekuatan pembuktian jika suatu 

saat dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang No. 

11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang berbunyi 

‘Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya 

merupakan alat bukti hukum yang sah.’; dan ayat (2) yang berbunyi ‘Informasi 

Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya sebagaimana 
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dimaksud pada ayat (1) merupakan perluasan dari alat bukti yang sah sesuai 

dengan Hukum Acara yang berlaku di Indonesia.’ 

BPN telah melaksanakan program Sistem Infromasi dan Manajemen 

Pertanahan Nasional (SIMTANAS) melalui penerapan Program Komputerisasi 

Kantor Pertanahan (KKP). Program ini dititikberatkan pada kegiatan-kegiatan 

pelayanan Kantor Pertanahan. 

Kantor Pertanahan Kota Bandar Lampung adalah salah satu Kantor 

Pertanahan yang menerapkan program KKP. Program KKP tidak dapat 

mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan pengarsipan dokumen 

pertanahan seperti buku tanah, surat ukur, gambar ukur, dan juga peta. Semua 

kegiatan pengarsipan masih dilakukan secara analog. Belum ada aplikasi yang 

digunakan untuk mengatur pengelolaan arsip peta yang semakin lama semakin 

semrawut. Apabila keadaan ini berlangsung terus, maka akan mendatangkan 

banyak masalah di masa depan. 

Keadaan ini menuntut diperlukannya program aplikasi yang spesifik 

mengenai pengarsipan peta pertanahan secara digital. Hal ini bertujuan agar 

data arsip fisik peta pertanahan dapat di-backup ke media digital. Proses 

backup dapat dilakukan secara offline (dalam harddisk computer) ataupun 

secara online (cloud storage). Aplikasi ini selain berfungsi sebagai sarana 

pengamanan data juga dapat digunakan sebagai sarana informasi. 

PHP Framework dan MySQL dapat dijadikan solusi untuk mengatasi 

masalah pengarsipan di Kantor Pertanahan. PHP Framework merupakan suatu 

kerangka kerja yang menawarkan kemudahan pemrograman terutama dalam 
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hal membuat script. Developer dapat lebih cepat membangun aplikasi dengan 

kemudahan tersebut. MySQL merupakan program pengelolaan database 

berbasis Structured Query Language (SQL) yang menawarkan database yang 

stabil dalam penyimpanan data. 

 
 
 

B. Perumusan Masalah 

 
Permasalahan yang dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan di atas adalah : 

1. Bagaimana pembuatan aplikasi pengarsipan peta pertanahan secara digital 

menggunakan PHP Framework dan MySQL? 

2. Sejauh mana manfaat dari aplikasi pengarsipan peta pertanahan secara 

digital dalam mendukung pengelolaan kearsipan dokumen di Kantor 

Pertanahan Kota Bandar Lampung? 

 
 
 

C. Pembatasan Masalah 

 
Peneliti ingin lebih mengarahkan dan memperjelas masalah yang akan 

diteliti dalam skripsi ini dengan pembatasan sebagai berikut: 

1. Program aplikasi pengarsipan peta pertanahan hanya sebatas melakukan hal- 

hal sebagai berikut: 

a. Memasukkan, menyimpan, mengubah, mencari, dan menampilkan data 

serta informasi peta; 

b. Mengarsipkan semua jenis peta fisik yang disimpan di ruang 

penyimpanan peta melalui scanning dengan format *.JPG dan *.JPEG. 
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c. Mengarsipkan  semua  jenis  peta-peta  digital  yang  sudah  mempunyai 

format *.DWG. 

d. Mencetak bon peminjaman peta fisik. 

 
2. Program aplikasi pengarsipan peta pertanahan secara digital dibuat dengan 

dukungan Personal Home Page (PHP) menggunakan Framework Agile 

Toolkit dan pengelolaan database berbasis MySQL. 

3. Program aplikasi pengarsipan peta pertanahan secara digital hanya dapat 

dijalankan secara offline di beberapa perangkat komputer yang terhubung 

dalam satu jaringan, baik LAN (Local Area Network) maupun WLAN 

(Wireless Local Area Network,) dengan satu komputer sebagai server basis 

datanya. 

Penelitian ini diilhami dari beberapa penelitian yang mempergunakan 

aplikasi basis data. Penelitian-penelitian tersebut antara lain penelitian yang 

dilakukan Harryanto Yunus (2004), Nur Rahmanto (2008), Firman Hidayat 

(2010), dan Aulia Rachman (2012). Perbedaan substansi antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 
 

 
No 

 
Nama 

Peneliti 

 
Skripsi / Tesis 

 
Metodelogi 

Penelitian 

 
Program 

Aplikasi 

 

 
Hasil 

Tahun 

1 2 3 4 5 6 

 
1 

 
Harryanto 

Yunus 

 
Pembangunan Sistem 

Kearsipan buku tanah Secara 

Digital Pada Kantor 

Pertanahan Kota Yogyakarta 

Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Skripsi/2004 

 
Action 

Research 

 
PHP dan 

MySQL 

 
Pengelolaan buku tanah 

mencakup : 

- Menampilkan Data 

- Perubahan Data 

- Peminjaman 

- Pengembalian 
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No 

 
Nama 

Peneliti 

 
Skripsi / Tesis 

 
Metodelogi 

Penelitian 

 
Program 

Aplikasi 

 

 
Hasil 

Tahun 

1 2 3 4 5 6 

 
2 

 
Nur 

Rahmanto 

 
Perancangan sistem 

kearsipan gambar ukur 

analog ke dalam bentuk 

digital :: Studi kasus hasil 

pengukuran tanah secara 

sporadik di Kecamatan 

Ngaglik 

Tesis/2008 

  
Microsoft 

Access 

 
Pengelolaan Gambar 

Ukur secara digital 

3 Firman 
Hidayat 

Pemanfaatan   Visual   Basic 

6.0   untuk  Penataan   Arsip 

Surat Ukur 
dan buku tanah secara 

Digital di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Purworejo 

Skripsi/2010 

Research 

and 

Development 
(R&D) 

Visual Basic 
6.0 

Pengelolaan buku tanah 
dan surat ukur mencakup : 

- Menampilkan Data 

- Perubahan Data 

- Peminjaman & 

pengembalian 

- Cetak Hasil Kartiran GU 

4 Aulia 
Rachman 

Pembuatan Aplikasi 

Pengarsipan Surat Ukur dan 

Buku  Tanah  Secara  Digital 
Menggunakan PHP 

Framework dan MySQL (Uji 
Coba Di Kantor Pertanahan 

Kota Palangka Raya) 
Skripsi/2012 

Research 

and 

Development 
(R&D) 

PHP 

Framework 

Agile Toolkit 
dan MySQL 

Pengelolaan buku tanah 
dan surat ukur mencakup : 

- Input Data 

- Menampilkan Data 

- Pembedaan view pada 
admin dan non admin 

- Peminjaman dan 
pengembalian Arsip SU 
& BT 

- Cetak Hasil input dari 

database SU & BT 

digital dengan hak akses 

admin 

5 Muhammad 

Fuad 

Yuliandi 

Proposal Skripsi 

2013 

Research 

and 

Development 

(R&D) 

PHP 

Framework 

Agile Toolkit 

dan MySQL 

Pengelolaan peta 

mencakup : 

- Input Data 

- Menampilkan Data 

- Pembedaan view pada 

admin dan non admin 
- Peminjaman dan 

pengembalian peta 

Sumber : Skripsi STPN Yogyakarta dan Tesis Pasca Sarjana UGM 

 
Aplikasi yang dibuat oleh Harryanto Yunus dan Aulia Rachman sama- 

sama menggunakan PHP dan MySQL sebagai program pengelola database, 

namun hasil penelitian Harryanto Yunus hanya mencakup pengelolaan Buku 

Tanah saja, sedangkan hasil penelitian Aulia Rachman sudah dilengkapi 

dengan pengelolaan Surat Ukur juga. Aplikasi yang dibuat oleh Nur Rahmanto 

memiliki  keunikan  yaitu  melakukan  pengelolaan  Gambar  Ukur  walaupun 
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masih dilakukan secara sederhana menggunakan software MS. Acces. 

Penelitian Firman Hidayat memuat pengelolaan Surat Ukur dan Buku Tanah 

seperti Aulia Rachman namun dengan software yang berbeda yaitu Visual 

Basic 6.0. Aplikasi Firman Hidayat tidak dapat dipakai secara bersama 

(terhubung melalui LAN), namun aplikasi ini menawarkan suatu keunikan yaitu 

cetak hasil kartiran Gambar Ukur. Aplikasi yang dibuat oleh Aulia Rachman 

menawarkan pengelolaan Buku Tanah dan Surat Ukur yang lebih lengkap 

dibandingkan para pendahulunya namun tidak menawarkan pengelolaan 

Gambar Ukur seperti aplikasi yang dibuat oleh Nur Rahmanto dan Firman 

Hidayat. 

Peneliti meyimpulkan bahwa PHP Framework dan MySQL 

memberikan tampilan yang menarik dan juga kemudahan dalam pembuatan 

aplikasi. Peneliti ingin membuat aplikasi yang tidak hanya dapat menampilkan 

data tekstual saja, tetapi juga data spasial. Data spasial yang akan ditampilkan 

adalah hasil scan peta fisik dan juga peta digital yang berformat dwg. Oleh 

karena itu, peneliti memutuskan untuk meneliti tentang pengarsipan peta 

pertanahan secara digital dengan menggunakan PHP Framework dan MySQL. 

 
 
 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 
1. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

 
a. Untuk membuat prototype aplikasi pengarsipan peta pertanahan secara 

digital. 
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b. Untuk mengetahui keunggulan maupun kelemahan dari aplikasi 

pengarsipan peta pertanahan secara digital dalam mendukung pengelolaan 

kearsipan peta di Kantor Pertanahan. 

2. Kegunaan Penelitian 

 
Kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 

 
a. Dapat menjadi solusi pengelolaan arsip peta pertanahan secara digital 

khususnya pada Kantor Pertanahan Kota Bandar Lampung. 

b. Diharapkan menjadi referensi secara umum dalam pengembangan sistem 

pengelolaan kearsipan secara digital, khususnya peta untuk mendukung 

program SIMTANAS. 

c. Diharapkan dapat menjadi referensi penelitian dan pengembangan 

pembelajaran mata kuliah Sistem Informasi Geografis khususnya pada 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

 
1. Pembuatan program aplikasi pengarsipan arsip peta pertanahan dilakukan 

melalui 6 (enam) tahap yaitu : planning, designing, coding, testing, 

promotion, dan maintenance. Dukungan Framework Agile Toolkit dapat 

dilakukan tanpa hambatan yang berarti. Program aplikasi ini mudah 

disesuaikan dengan kebutuhan serta hasil keputusan para pejabat yang 

berwenang. 

2. Kegunaan aplikasi pengarsipan peta pertanahan yang disusun dalam 

penelitian ini adalah memberikan informasi dengan cepat dan mudah 

mengenai data peta pertanahan serta sebagai backup data dalam format 

digital. Kegunaan lain aplikasi pengarsipan ini adalah sebagai kontrol 

adanya peminjaman dan pengembalian arsip peta pertanahan, sehingga 

administrasi keluar masuknya arsip peta pertanahan dapat diketahui secara 

cermat dan cepat. 

 
 
 

B. Saran 

 
1. Perlu dilakukan sosialisasi lebih lanjut melihat kurangnya kesadaran 

mengenai pentingnya pengamanan data arsip peta pertanahan di kantor- 

kantor pertanahan. Hal ini diperlukan karena arsip fisik masih cukup 

rentan apabila hanya disimpan di dalam lemari tanpa pengamanan khusus. 
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2. Perlu penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan penerapan program 

aplikasi tersebut dalam sistem online. 

3. Perlu penelitian lebih lanjut berkaitan dengan format basis data yang 

digunakan aplikasi pengarsipan peta pertanahan agar bersifat fleksibel dan 

mampu berintegrasi dengan program aplikasi lain seperti KKP. 
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